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Abxtract

This research aim to as follows: a) wish to know the writing format criticize
theatre in mass media print; b) wish to know the elementary difference among or
between criticism masterpiece writed by critic of have background to of actor of
theatre with hawe background 1o of e background to of journalisi. The result of
research got by some conclusion of following. Writer of eritic of theatre from jour-
nallst more mth‘i:lng of aspect of event of show of theatre uMIlIn:Jm:mlJtdc
standard which concept SW+1H (what, where, when, who, why and how), Nu-
ance differ very felt at critics of theatre of masterplece of all observer of theatre
which is non fournalist of like Puty Wijava, Afrizal Malna and Syu' bah Asa. In
thelr analisyy theatre staging can lay open most of all theatre aspect. Every aspect
laid open by detail.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: a) mengetahui format tulisan yang digunakan
untuk kritik teater di media cetak; b) mengetahui perbedaan dasar di antara knitik
terhadap suatu karya besar yang ditulis oleh orang dengan latarbelakang scbagai
pemain teater ataw orang vang berlatarbelakang sebagai jurnalis, Dari hasil
clitian dapat diambil ge{nempo kesimpulan. Antara lain. kritikus teater yang
rlatarbelakang sebagai jurnalis lebih menckankan aspek-aspek pertistiwa
pertunjukan teater yang memenuhi standar jumnalistis, dengan konsep 5W + 1H
(apn, di mana, kapan, siapa, kenapa, dan bagaimana). Nuansa perbedaan sangat
terasa pada kritik terhadap suatu Karya besar teater yang ditulis olch pengamat-
pengamat teater yang bukan jurnalis, i misalnya Putu Wijaya, Afrizal Malna,
dan Syu'bah Asa. Analisa mercka suatu tasan teater bisa mengupas
hampir semua aspek teater, di mana setiap aspek terscbut dikupas secarn detail.

Kata Kunci: tinjauan teater, teater, jumalis, artistik, seni

Pendahuluan ruang budaya tempat kritik teater biasa
dimuat di media massa cetak sangat

Kritik 1eater di media massa cetak  terbatas kolomnya. Scbuah artikel yang

scringkali menjadi reforensi para
scniman teater. Hanya saja kntik teater
atay resenst teater  yang diterbitkan
media massa cetak jelas memiliki ber-
bagai keterbatasan. Misalnya, pertama,

dimuat di rubrik budaya biasanya
hanya sckitar 3 halaman kuarto atau
1500 kata, Dengan jumlah halaman
yang terbatas jelas tidak memberi
keleluasaan bagi kritikus untuk me-
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nuangkan kajlannya secara intensif.
Kedua, media masss cetak memiliki
masa kodaluwarsa yang singkat, yakni
untuk media cetak harian usianya
hanys schari, sedangkan majalah berita
biasanya seminggu.

Dengan masa kadaluwarsa yang
begitu singkat, menyebabkan tulisan
kritik teater harus menyesuaikan
dengan masa aktwalitas. Artinya,
scorang kritikus harus bekerja ckstra
cepat, agar ulasannys segera diterbit-
kan scbuah media cetak. Pada pihak
lain, membuat kritik teater adalah
scbuah kerja kreatif yang memeriukan
keseriusan dan Ketelitian, schingea
seringkali memerlukon waktu yang
cukup, ‘Bayang-bayang' deadiine
inilah seorang kritikus teater harus
bekerja, Sekalipun knitik teater memiliki
keterbatasan-yang terkait Karakteristik
media massa cetak, namun keberada-
annys sclalu diperhitungkan scbagai
salah satu barometer perkembangan
teater di tanah air. Tanpa kehadiran
kntik reater, perkembangan teater akan
menjadi timpang, karena tidak ada
yang mengontrol,

Persoalannya kemudian, bagai-
manakah sesungguhnys format kritik
teater di medin cetnk tersebut? Pers
tanyaan ini penting diajukan, meng-
ingat dengan berbagai keterbatasan
yang dimiliki media massa cetak
spakah karya kritik yang ada telah bisa
memenuhi berbagal kaldah dalam
penulisan ketik teater, Pertanyaan ini
didasarkan pada pertimbangan, bahwa
unsur-unsur yang terlibat dalam
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pertunjukan teater cukup banyak dan
kompleks, yakni penulisan naskah,
penyutradaraan, pemeranan, pe-
manggungan, tata cahaya, tata busana,
musik, properti, manajemen pe-
mentasan dan sebagainya,

Pertanvaan lain yang periu di-
kemukakan adalah, adakah porbednan
yang substansial antara kritik teater
yang ditulis kririkus teater yang berlatar
belnkang seniman reater, dengan
tulisan knitikus yang berlatar belakang
Jurnalis atau wartawan? Pertanyaan ini
pun menjadi  penting  diajukan
mengingat bukan tidak mungkin karya
kritik yang ditulis kedua jenis kritikus
yang berfainan latar belukang memiliki
sudut pandang yang berbeda, Misal-
nya, kritikus yang berlatar belakang
jurnalis mungkin Icbih mementingkan
aspek-aspek tertentu yang berkaitan
kondisi soslal masyarakat yang aktual,
Lebih dari itu, kritikus ini mungkin tidak
banyak menyentuh aspek cstetika
pertunjukan, karena ia kurang men-
dalami konscp-konsep seni teater. Pada
pihak lain, kritikus yang berlntar
belakang seniman teater mungkin lebih
mementingkan aspek-aspek yang
berkaitan dengan sisi estetika belaka,
schingen aspek-aspek yang kontekstual
dengan kondisi aktual masyarnkat
kurang dibahas,

Berpijak dari kondisi tersebut, dalam
kajian ini penulis membahas cksistensi
kritik teater di medin massa cetak,
Dalam bal ini, penulis sengaja
membatasi tulisan kritik teater yang
pemnah dimuat di hanan Kompas dan
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majaloh Tempo dengan pertimbangan,
bahwa kedua media termasuk yang
memiliki oplah terbesar di Indonesia.
Tingkat penycbaran kedus media pun
hampir menjangkau sobagian besar
wilaysh (perkotaan) di tanah air
Dengan demikian, karya kritik yang
dipilih untuk dikaji dsri jeais kritikus
berlatar belakang jurnalis dengan
sendirinya adalah karya wartawan
Kompas (Putu Fajar Arcana) dan
Tempo (Seno Joko Suyono dan Leila
S. Chudori). Ketiga jurnalis cukup
soring menulis resonsi pertunjukan
teater,: sSedangkan penulis karya kritik
yang berlatar belakang semiman atau
praktisi teater yang dipilih adalah Putu
Wijays, Syubah Asas, Arizal Malna,
Ketign seniman teater tersebut dikenal
cukup produktif menulis Kritik teater di
media massa cetak, Dalam hal m,
hanya satu karya kritik dani karya par
kritikus vang akan diulas dalam kajian
inl,

Pembahasan

Rachmat Djoko Pradopo (1994:10)
mengatakan bahwa knitik ssstra adalah
ilmu untuk “menghakimi™ karya soni,
untuk  memberi  penilaian, untuk
memberi keputusan bermutu tidaknya
suatu karya sastra vang dihadaspi se-
omang kritikus, M.H. Abrams (1981:35)
menyebhutkan bahwa kritik sastra
adalah studi yang berhubungan deng-
an pendefinisian, penggolongan, peng-
uraian (analists) dan penilainn (evalu-
asi). Berdasarknn kedua definisi kritik
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di atas, dapat diambil kejelasan bahwa
kritik sastrs atau kritik seni pada unmum-
nya tidak identik sckedar menilai
keburukan atau menelanjangi karya
seni yang diknji. Dalom kritik juga ter
kandung pesgertinn, bahwa yang
dinilai tidak hanya kekurangan sebush
karya seni, tetapi juga kelebihannya.
Semua kajian itu harus menggunakan
daty, logika dan argumentasi yang
dapar dipertanggungjawabkan. Peng-
crtian demikian juga berlaku dalam
knitik teater.

Seperti halnya seni-seni yvang lain
seperti seni tan, sastr, lukis, musik dan
lain-lamn. Di dalamnya sudah meng-
andung penilaian: seni. Kata seni
berhubungan dengan  pengertian
“indah™ dan “keindahan”. Karya teater
sebagai karya seni memerlukan
pertimbangan dan penilman akan milai
seninya (Cf. Pradopo, 1994:30).
Sampai sejauh mann nilal seni dari
suatu pementassn  teater, Dapat puls
dikatakan mengapa suatu karya seni
dikatakan mempuonyni nilai seni,
scedangkan karya yang lnin tidak
mempunyai nilai seni. Dengun kata
lain, mengapn pementasan teater yang
satu Icbih indah atau lebih antistik di-
bandingkan dengan pertunjukan
lninnya.

Bakdl Soemanto (1999) mengata-
kan, bahwa tempat kritik tidak berada
di wilayah pujian, tetapi di wilayah
studi. Tulisan yang disajikan dalam
kritik bukan hasil final, Krink harus
mengatualisasikan dialog kebudayaan,
renungan, vang sudah dimulai oleh
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pentas lakon. Kritik akan menjadi
oktual, ketika dia memancing tanggap-
an keitikus lainnya untuk menulis kritik,
sebab kritik mungkin hanys memuas-
kan perhatian pada aspek tertenty dan
melupakan aspek lainnya. Hal ini
teggadi, sebab menulis selalu disertai
dengan pilihan-pilihan,

Seperti halnya dalam knitik soni yang
lain, dalam Kritik teater suatu karya
pentas disnalisis unsur-unsumya. diseli-
diki, dipenksa sata persatu, kemudian
ditentukan berdasarkan teori-teori
penilaian karyn seni, bormilai atou tidak
bernilai, bermutu semi atan tdak ba-
glan-bagian karya teater yang dianali-
ss. Setelah ity, dengan pertimbangan.
pertimbangan scluruh  penilaian
terhadap bagian-bagian yang merups-
kan kesatuan erat, dengan menimbang
mana-mana yang bernilal dan mana
vang kurang bernilai, maka kritikus
baru menentukan korya tersebut
bemilai tinggi, sedang, kurang bemilai,
atug tidak bernifai seni (Pradopo,
1994:11).

Pakar teori sastra William Henry
Hudson (1955:282) mengatakan
seorang kntikus seni yang baik harus
berhati-hati dalam berfikir dan harus
berwawasan luas, tajam penglibatan-
nya, cepat menanggapi semua kesan,
cakap dalam menangakap semua
esensi. Kritikus harus dapat melihat
semua fenomena secarn apa adanya
Kritikus tidak boleh membelokkan
fenomena yang dihadapi melalui bias
pribadi dan prasangka-prasangka, Jadi,
kritikus harus sama sckali tidak tertanik
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dan bebas dari berbagai prasangka
seperti sclera pribadi, prasangka pen-
didikan, SARA, partai politik dan lan-
lain

Berbagal pendapat tentang kritik
sastra dani Pradopo, Bakdi Soemanto,
Abrams, dan Hudson di atas hadir
saling melengkapi, schingga dapat
dijadikan schagal kasdah-kaidah dalam
menulis keitik seni yang baik. Sckalipun
definisi dan pengertian knitik dari
beberapa ahli di atas, kkhususnyn dan
Pradopo, Abrams dan  Hudson,
schagian dimaksudkan untuk kritik
sastra, tetapr schenarnya jugn dapat
diberlakukan untuk kritik teater.
Berbagai pengertian tentang kritik seni
di atas itulah yang dipaksi schagai
dasur untuk mengkaji karya kritik 1eater
dari beberapa penulis kritik yang
dijadikan sampel penulisan ini,
Penulisan Kritik Tenter olch Pars jumalis

Karya Kritik Teater Harlan Kompas

I. Kritik pada Pementasan “Teater
Rakyat Sronthol Klaten (TRSK)"

Melalui artikel berjudul “Sronthol,
Totalitas Teater Rakyar™ (Kompas, 12-
04-2003) wanawsn Kompos Putu Fajar
Arcana” lebih banyak mengungkapkan
latar belakang TRSK, nama dan profesi
sutradara, pasang surut perjalan TRSK,
hubungan TRSK dengan perkembang-
an politk lokal dan sebagainya. Unsar-
unsur yang terkait dengun substansi
pementasan juga dipaparkan, tetap:
hanya bentuk  pementasan  dan



196 m%’

ringkasan cerita. Ketika berbicara

tentang bentuk pementasan Arcann

menulis sebagai berikut.
Schagai teater rakyat sronthol
meletakkan kekuatan dramatiknya
bukan schagaimana teater modern
bersandar  pada  plot, cerita,
penokoh-an, daya artistik ataupun
garapan musiknya. Srontol justru
mementing-kan unsur keakraban,
schingga para pemain bahkan
pcmus& isa  ber-komunikasi
seintim mungkin an penonton.
Dan bentuk paling intim itu tercapai
ketika scorang pemain berjalan ke
arah penonton sembari membawa
kotak saweran.

Sedangkan mengenal cerita yang
diangkat dalam pentas digambarkan
demikian,

Cerita-cerita yang biasa dibawakan

kelompok Sronthol berkisar legenda

Dhadhung Awuk, yang senantiasa

membantu mercka yang scedang

mengalami kesusahan. Scbagai-
mana wmumnya teater rakyat,
karakter-karakter tokoh biasanya
tercermin julukan atau nama
dari toko {:ng bersangkutan,

Umumnya dalam pola itu terdapat

di sisi lain Dadung Awuk, sescorang

yang memiliki kemampuan melebihi

manusia.

Demikianlah komentar Arcana yang
terkait dengan bentuk dan cerita,
Sementara  itu, masalabh  artistik,
pemeranan, penyutradaraan  dan
penilaian baik buruk pementasan tidak
dibahas. Arcana cenderung hanya
melaporkan jalannya pertunjukan
scperti layaknya scorang reporter.

Karena itu wajar saja apabila dalam
resensi terscbhut juga menampilkan
kutipan dialog tentang TRSK dengan
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sutradara teater tradisional asal Klaten
bernama Indardjo sebagai “bumbu™
berita.  Hal i tampak dalam Kutipan
berikut, “Ya, dulyu, teater ini mirip
seperti orang #gamen, berkeliling terus
untuk mendapatkan tanggapan dari
masyarakat desa”, ujar sutradara TRSK
Indardjo.

Dilihat dan wmbapan knitik, Arcana
memang telah melakukan analisis
pertunjukan, khususnya pada bentuk
pementasan dan aspek cerita. Aspek-
uspek lain seperti mosalah pemeranan,
artistik (setting, tata cahayn, kostum),
dan penyutradaraan tidak disinggung
sama sckali. Padahal unsur-unsur itu
sangat peating dalam pertunjukan
teater. Aspek kebaruan yang mungkin
dilakukan TRSK dibahas. Tidak
dibahasnya masalah pembaruan
mungkin memang tidak dilihat olch
Arcana atau bisa jugn memang tidak
ads pembaruan yang dilakukan TRSK.
Dalam resensi ini pun penulis tidak
melakukan penafsiran apa pun ter-
hadap eclemen-elemen pertunjukan
yang mungkin perfu dimaknal.  Begitu
pula hal-hal yang terkait dengan tawar-
an kreatif untuk kemajuan group juga
tidak dikemukakan.

Karya Kritik Teater Mujalah Tempo

1. Resensi Seno Joko Suyono pada
Pementasan “Perang Troyva Tidak akan
Meletus” dari Studi Klub Teater
Bandung (STB)

Ketika membuat resensi pementasan
STB yang mementaskan lakon “Perang
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Troya Tidak akan Meletus™ di Taman
Budaya Jawa Barat 16-07.2000 Seno
Joko Suyono lebih banyak meng-
analisis cerita, Lakon karyn dramawan
Perancis Girsudoux itu dibahas Suyono
mula: dari latar belakang penciptaan
naskah yang bermula dari sindiran
terhadap PD 1. awsl pertama STB
mementaskan lakon itu tahun 1967,
sinopsis cerita, proses penerjemahun
dan penggubahan lakon, dan tema
cerita, Saat membahas tema cerita
Suyono antara lain ini berkomentar
demikion,

Gairaudoux mengsngkat sikap
hipokrit  kepahlawanan dalam
naskoh-nya yang penuh dialog dan
argumen-tasi moral tentang perang.
Pada dasarnya Perang Troya tercipta
bukan soal Helena  semata.
Penculikan sang ratu adalab suatu
blessing in dl.tiuise bagi Yunam
untuk mengancksasi Troya yang
kaya. Ul'ysei. panglima Yunani,
adalah figur cerdas dan suka
berdiplomasi.

Sckalipun Suyono memberi banyak
porsi ulasan pada struktur centa, bukan
berarti unsur lain diabaikan, Ta juga
membahas  sefring,  pemeranan,
jalannya pementasan juga dianalisis
sekalipun hanya sekilas. Bahkan tidak
jarang pemaparan tersebut jadi satu
rangkaian ketika penulis resensi sedang
membahas aspek lainnya. Analisis
Suyono tentang setting adalah,
“Sebelumnya, lebih dan 44 pemain -
dalam sebuah sewing dengan empat
pilar dan patusg-patung ala Yunani-
terhibat dalam dialog panjang”™. Kostum
yung dikenakan para aktor ditunjukkan
penulis sebagal berikut, “Bukan
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masaiah bila aktor-aktor itu memakai
baju ziarah, Yang penting ..., saat
pemeran Demekos, Priamos, Hektor,
Ulyses yang mengenakan kostum
pasukan ala “Benhur” terlibat dalam
baku dialog. terasa persoalan yang
dibincangkan juga bersolan kita
semua’.

Dalam resensinya Suyono tidak
sckedar memaparkan analisis per-
tunjukan tetapl juga melakukan
penafsiran dan sekaligus penilaian
terhadap elemen-¢lemen pertunjukan
yang dianggapnya menarik. Misalnya,
penilaian Suyono tentang penataan
artistik vang tidak maksimal dikomen-
tari berikut.

Atmosfer Romawi sering tak ter-

pegang sebagai resiko tidak melaku-

kan adaptasi. Contohnya ssat Dewl

Iris muncul di langit, sang aktor

berdiri di atas kubus hitam beroda

berhias gam-bar seperti awan  untuk
mengesankan ia berjalan di mega-
mega- sungguh janggal.

Kutipan komcntar di atas menunjuk-
kan Suyono telah menilai kekurangan
tata artistik dan penycbab kelemah-
annya.

Kelemahan akting beberapa pe-
meran  ditunjukkan Suyono dengan
kalimat, * Tetapi saat penampilan sang
aktor lemah, dengan kostum itu para
aktor Indonesia tengah berpura-pura
melakonkan sesuatu yang asing.
Pemeran Helens termasuk kategori
yang belakangan, Demikisn pula
pemeran penduduk Trova™.

Dalam resensi di atas, Suyono tidak
menganalisis sccars lengkap semua
aspek pertunjukan pembaruan yang



dilakukan STB dan penyutradaraan,
Wacana-wacana altematf sebagai me-
dia untuk mengantisipasi kelemahan
clemen-clemen pertunjukan tidak
dipaparkan Suyono, Namun demikian,
Suyono telah mampu mengulas
dengan pandangan-pandangan yang

2. Resensi Leila S, Chudort terhadap
Pementasan Bengkel Teater

Seorang wartawati majalah Tempo
Leila S, Chudori melalui artikel “Ham-
let, Mengoreksi Banyak Masalah™
(Tempo, 18-03-1991) secara khusus
membuat resensi atas pementasan
yang berlangsung di TIM Jakarta,
Dalam menulis resensi Leila menyoroti
pemeranan, musik, naskah, penyutra-
daraan dan konscp pemanggungan,
Dalam penyutradaraan Leila mem-
permasalahkan pemeranan Hamlet
pemuda usia 20 tahun harus diperan-
kan sendin oleh Rendra yvang berusia
58 tahun sambil merangkap schagai
sutradara. Puluhan tahun sebelumnya,
vakni tahun 1971 dan 1976, Rendra
Juga mementaskan Hamlet sekaligus
berperan schagai Pangeran Denmark
itu. Leila cenderung hanya memapar-
kan nlasan Rendra, kenapa tetap me-
merankan Rendra meskipun usianya
sudah tua, Leila tidak mengulas apakah
perbedaan usla rtidak menyalahi
ketepatan kasting.

Konsep pementasan Hamlet diurai-
kan schatas perbedann konsep pentas
Hamlet Rendm 1976, Discbutkan oleh
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Leila bahwa, “Hamlet Rendra adalah
Hamlet yang mengenakan celana jins
belel dan topi bisbol, yang membawa-
bawn kenis dan Kipas, dan in mengucur-
kan keris dan kipas, dan is mengucur-
kan kalimat yang meledak-ledak™.
Perubahan penckanan karakter Ham-
let dikutip Leila dan pendapat Rendra
scbagal berikut “Dulu says mener-
Jemahkan solilukui Hamlet dengan
idcalistis, schingga Hamlet terlibat anf.
Sekarang saya menckankan sifatnya
vang impulsif dan meledak-ledak™.
Sementara itu, bentuk pementasan
yang bernuansa gado-gado yang
mencampuradukkan celana jins belel
dan topi bisbol untuk Hamlet, kebaya
Jawa untuk Ratu Gewrtrude, pakaian
Betawi  untuk Raja dan Polonius dan
kebuya modern untuk Ophelia disitir
Leila dari pendapat Rendra juga

Naskah yoang menjadi sumber
pementasan tak luput dari paparan
Leila, Dikatakannya, bahwa Hamlet
yang mengambil setting abad ke-16
vang menggambarkan feodalisme
Eropa abad pertengahan dianggap
relevan dengan Indonesia masa Kini.
Naskah lama yang mengangkat dialog
berkepanjangan itu dipangkas agar
duras: pementasan lebih singkar
lustrasi musik yang juga gado-gado
garapan Jammy Adityawarman Gra-
ham menggabungkan gamelan Jawa,
alat tiup akurina dari Guatemals dan
diduri dari suku Aborigin.

Resensi Leiln dun pementasan Ham-
let ini cenderung bersifat reportase
belaka, Pendapat-pendapat  yang
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dikemukakannya bukan dari hasil
pengamatannya yvang kritis. Hampir
semus  pendapatnya berasal dari
pendapat Rendra. Hal ini menunjukkan
Leils kurang knitis terhadap tontonan
yang didilihatnya, Akibatnya, beberipa
aspek dasar dalam resensi teater yang
benar, seperti aspek penilain baik
buruk, kelebihan dan kekurangan
pementasan tidak ada sama sekali. Ia
lebih banyak memaparkan kondisi dan
jalannya pementasan scsuni dengan
apa yang dikatakan Rendra,:- bBukan
berdasarkan  sudut  pandangnya
schagai pengamat tcater.  Dengan
demikian, kita jelas tidak mungkin
berharap, bahwa dalam resensi ini Leila
menguraikan wacarn schagai altlernatif
peayempurnaan pentas bengkel Teater.

Kritik Teater Karya Para Pengamat
Teater Berlatar Belakang Seniman

I. Resensi Afrizal Malna pada
Pementasan Teater Garasi Yogyakarta

Melalui artikel berjudul "Arsitektur
Teater dalam Pementasan Garasi™
(Kompas, 27-7-2003) Afrizal Malna
mengulas, bahwa Teater Garasi yang
mengambil lakon “Waktu Batu™
menganalises semua aspek teater yung
ada mulai dan cerita, pemeranan,
artistik dan lain-lain. Hanya ssfs harus
diakul, bahwa Kojian Malna tentang
lakon lebih luas dibandingkan aspek-
aspek teater yang lnin, Hal ini tampak
dalam kutipan benkut.

Sejarah diberinkukan sebagai berita
vang sckan-akan terjadi ssat inik —

di sini— ketika mitologi sedang
berlangsung  sebagai peristiwa
dalam pertunjukan. Scjarmh sebagai
latar untuk mitologi. Kedua teks ini
digunakan tidak untuk membuat
kejudian, melainkan  membuat
gerak. Karena itu, peristiwa dan
waktu bergerak sama cepatnya. Teks
adalah rods vang terus b di
dua jalur: s?mh dan m lolo?l.
Keduanya dijadikan  eksterior
(sejarah) dan interior (mitologi).
Keduanya saling mendistribusikan
pesan lewat telinga dan mata
penonton.

Dalam kutipan Malna menjelaskan
dua teks sebagai sumber penulisan
lakon “"Wakiwu Bat™, Lebib jauh
dijelaskan Malna, bahwa jalur sejarah
berasal dari kejatuhan  kerajaan-
kerajuan Melayu dan Jawa hingga
berubahnya  sistem  kepercayaan
masyarakat Nusantara dari Hindu dan
Budha menjadi Islam dan Kristen. Jalar
mitologi mulai dari kisah Sri Uma
berselingkuh dan Brahmo hingga
Shinta melahirkan  dan  menikah
dengan  Waty Gunung, anaknya
sendiri, yang menguasal 27 provissi.

Dalam kaitannya dengan lakon di
atss, Malna memberikan tafsiran atas
simbol-simbol  literer. schingga
memberikan makna yang cukup jelas,

Dua 1eks besar itu dalam pertunjuk-

an, potensial memiliki fungsi schagai

cermin  hipogram untuk masalah-
masalah Indoncsia. dan Kala
adalabh kekuasaon dalam sistem

:loblliusi. Lebih Ingi sejarah

isampli;'m ol%h_ﬁnfn”m yang tak

ﬂ’ﬂml ”h\ il am 1

bahass. Watugunung adalah laz-

nesia  yang moenguasai 27 provinsi,

Indonesia lahir dari perselingkuban

antara kolonialisasi cksternal ke

kolonialisme internal. [ndonesia
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tidak bisa menghentikan
kolonlalisme tersebut, maanakala
sistem globalisasi kian tertanam

lewat kewangan internasional.

Setring pemanggungan dengan
perangkat multimedin diungkapkan
Malna secara detail. Dalam memapar-
kan clemen sewing, Malna jugs men-
jeluskun fungsi serting, schingga mam-
pu memberikan penjelasan  bagi
pembaca, Analisis setring yang demi-
kian detail jarang ditemukan pada
resensl karya parn jurnalis,

Ketika menganalisis kostum, Afrizal
Malna juga dapat menghadirkan ulasan
yang memadai sckalipun terbatasi oleh
mang media yang sangat singkat.

Kostum dibuat sedemikian rupa di

mana tubuh juga diperakukan se-

bagai arcna . Scluruh aktor (pe-
n dan lelaki) yang jumlahnya

‘I’c_b_i dari 10 orang, mewujudkan

ﬁ::kg-ywmn p‘\;nyaug wayang

sebuah laboratorium  visual untuk
semacam humanisme yang lelah
dan rusak...

Dalam ulasan tentang kostum di atas
Maina memberikan tafsiran tentang
fungsi, makna, sekaligus penilaian
dengan pernyataan yang berbunyi,
“Hampir tak ada problem teknis dalam
perwujudan grafis pertunjukan dari
manusia bersayap hingga kura-kura
bermesin™,

Dapat dikatakan uolasan Malna
terhadap pementasan lakon “Batu
Wakt" dan Teater Garasi terasa agak
lengkap. Salah satu unsur dominan
yang kurang diulas adalah masalah
penyutradaraan. Pembaruan yang
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dilakukan Garast dalam proses
penciptasn naskah juga dikupas.
Hanya saja Malna tampak kurang kritis
menilai setiap elemen pertunjukan.
Terbukti scpanjang ulasannya ia tidak
pernah  menycebut satu pun  sisi
kelemahan dan selurub pementasan.

2. Resensi Putu Wijaya pada
Pementasan Lakon Pertumbuhan di
Atas Meja Makan dari Teater SAE
Jukarta,

Dalam meresenst  lakon “Per-
tumbuhan di Atas Mcja Makan"
(Tempo, 24-09-1999) vang dipentaskan
oleh Teater SAE di bawah sutrandara
Budi S. Otong, Putu Wijaya mampu
menunjukkan “kelasnya™ sebagai
scorang kritikus. Dalam mengulas
sctiap elemen pertunjukan, ia sclalu
bisa menunjukkan kelebihan dan
kelemahan nilal estetikaya. Ketika
memberikan gambaran tentang jalan-
nys pementasan Putu Wijaya melapor-
kannya seperti seorang narator,
sehingga paparannya terasa hidup.

Pertunjukan sudah dimulai sebelum

gong ketiga berbunyi. Suara sapu

yvang bagaiknn mesin penghisap
mengeram di telinga. Orang itu
dengan ritual menggiring debu ke

belakang. Ia menggetarkan sapu
supaya d&b:ﬁ b"jt:l(cuh“kh dn{i
sapunya, Gerak-go a khusuk,
terencana dan la!endal . Penonton
Jadi tenggelam ke dalam penantian
serta tanda tanya: Apa yang akan
teryadi.

Untuk beberaps lama, tak ada yan

terjadi. Yang tampak gerak-geri
kecil yang makin  membuat
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chn yaun  membesar. Sampai
emudian satu persatu pemain
mengubah posisi, menempati pos
berikutnya. Salah satu di antara
vang tidur, lalu mengangkat badan
dengan  penuh  ketegangan,
Akh berteriak “Koran-koran!™

Lalu kita kita melihat memang ada

tumpukan koran di sebelahnya.

Nukilan di atas terasa scbagai
“Kisah™ yang scolah-scolah dilaporkan
langsung dari lokasi pementasan teater.
Bukan sesuatu yang anch, apabila Putu
Wijaya bisa demikian, karena in
scorang penulis cenita prosa (novel dan
cerpen) yang cukup di perhitungkan di
negeri ini.

Aspek cenita atau lakon pertunjukan
i diulas Patu sccara proporsional.
Discbutkan Puty, bahwa adegan drama
ini banysk menggunakan kutipan pea-
dapat dari Soekarno tentang kebebas-
an pers, potongan drama Caligulu
karya Albert Camus, potongan drma
Sandyakalaning Majapahit karya
Sanusi Pane, potongan pidato Muham-
mad Hatta tentang Tanggung Jawabh
Moral Kaum Intelegensia  hingga Iagu
“Langit Hitam" karya Franky Sahilatua,
Dalam ulasannya Putu mengatakan,
bahwa Afrizal Malna mengajak penon-
ton menjadi seorang filsuf lantamn be-
ratnyn ide-ide yang dituangkan dalam
cerita. Dengan kritis Putu menilai pe-
nulis terlalu mementingkan ide-idenys.
1o sama sekali tidak memikirkan spakah
gagasannya sampal atau tidak kepada
penonton. Inilah kelemahan yang
ditunjukkan Pute pada pementasoen itu,
Kelemahan lain yang digugat Puty
adalah tenggelamnya sutradara dan
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pemeran. Berkat lakon yang terlalu
sarat ide, maka kepiawaian sutradara
dan pemeran handal Zuinal Arifin
Domba tidak mencunt di atias pentas,
Inilah yang mengakibatkan Putu
sampai pada  kesimpulan  bahwa
pertunjuskan terasa nsing.

Aspek  pemcranan  antara  lam
dipaparkan dengan kata-kata demi-
kian, “Ungkapan emosi banyak di-
pancarkan lewat tubuh. Pemain
Margesti dan Abidin Domba tampak
sudah sama-sama terolah dengan
baik™. Sebagal sebuah pertunjukan
yvang mcmentingkan ide, memang
aspek pemeranan menjadi Kurang
dominan. Wajar apabils paparan Putu
puda unsur ini hanya sckilas, Begitu
pula saat memaparkan sewing, Pem-
bahasan sefting hanyn discbut sekilas,
saat menggambarkan adegan terakhir,
yakni “Mendekati akhir, layar hitam di
belakang tersingkap. Beban berbagai
pertanyaan yang filosofis menckan
scjak awal ditelan pemandangan
fantastis, Di latar belakang berpendaran
cahaya yvang memantul dari plastik™
Setring pementasan discbur secara
tidak langsung.

Saat mengomentari penyutradaraan
lakon ini antara lain Putu Wijaya
berkata, “Ada rasa pahit, gotir, marah,
muak, bahkan kalap yang mencakar
kits dan karya penyutradaraan Buodi S,
Otong. la meracik para pempinnya
dengan keteguhan. Tok ada humor. Tak
berusuha sedikit pun berkompromi™,
Dengan pernyataan tersebut Puty
Wijaya hendak berkats bahwa Budi S.
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Orong berusaha menggarap akiing
pemainnya dengan gaya penampilan
yang serius, karena ity in tidak
berusaha kompromi sedikit pun dengan
penonton, misalnya, dengan sesekali
humor dan semacamnya. Dengan kata
lain, Putu menyindir pertunjukan it
scbagai terlalu kaku, serius dan sedikit
pun tak memberi celab-celah kesegaran
bagl penonton.

Lebih jauh Putu berkata scbagai
berikut.

Ta memuncratkan ckspresi personal-

nya dengan pol. Beberapa idiomnya
saya teringat pada
totlitns Byakosa atau jukan
cksperimen-tal Off-efY Broadway.
Tetapi di dalam Byakosa masih
ternsa  ada  tontonan.  Dalam
penampilan SAE, suasans  ber-
diskusi sangat dominan, Apakah
teater cukup dengan ide” Apakah
tontonan sudah merupakan barang
kndaluwarsa?  Pertanyaan-per-

R

Melalui peadapat di atas Putu
somakin mempertegas, bahwa per-
tunjukan SAE tidak memiliki nilai
pertunjukan, scbab dalam pertunjukan
itu lebih banyak dipakai berdiskusi
sckedar  untuk  menyampaikan
berbagai ide penulis lnkon, yakni Afrizal
Malna. Salah satu kelebihan Putu
Wijaya dalam setiap menulis resensi
adalah kemampuannya membanding-
kan setiap pertunjukan yang sedang
diresensi dengan pertunjukan lain dari
group ity maupun dari group-group
lain. Dengan cara demikian la bisa debih
jelas memberikan penilainnnya. Untuk
menunjukkan kelemahan pentas SAE
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kali in1 12 membandingkannya dengan
pentas Byakosa di Broadway, Menurut
Putu Byakosa masih memiliki unsur
tontonan, sedangkan SAE sama sekali
tidak. Cara pandang demikinn hanya
mungkin dapat dilakukan oleh scorang
pengamat yang memiliki wawasan
intelektual yang loas, dan pengalaman
menyaksikan pertunjukan teater yang
memadai, sekaligus seniman teater
semacam Putu Wijaya.

Resensi yang dibuat Putu Wijaye
cukup komprehensif, sebab disajikan
socara kritis dengan berbagai argumen.
tasi yang memadai. Pandangan-
pandangan yang dikemuokakan secara
segar. Secara udak langsung 18 juga
mampu memberikan alernatif pemikir-
an untuk kemajuan grup.

3. Rescnsi Syu'bah  Asa pada
Pementasan  Lakon  Sobrat Oleh

Bengkel Teater

Seniman teater dan film Syu’bah
Asa cukup produktif menulis resensi.
Salah satu yang pentas yang pernah
diresensi adalah  drama “Sobrat™ oleh
Bengkel Teater dengan  sutrdara
Rendra. Drama tersehut dipentaskan di
Graha Bakti Budaya TIM tanggal: 23-
26 Juni 2005, Resensi Syu'bah Asa
tertuang  adalam  artikel berjudul
“Kekhawatinan Berbuah Kegembiraan™
(Tempo, 3-7-2005),

Dalam resensi ini Syu’bah Asn
menyoroti beberapo aspek pementasan
mulai dan naskah, konsep pementasan,
setting, pemeranan dan lain-lain.
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Naskah karya Arthur S. Nalan dibahas
Syu’bah Asa mulai dori pemaparan
sinopsis cerita sampai ide cerita
Pesyutradaraan Sobeat dibahas secara
proporsional oleh Syu'bah Asa.
Syu'bah Ass menycbut pementasan in:
menggunakan gaya mendongeng yang
ceria, schingga isinya yang gelap
menonjol sebagair ironi. Lebih jauh
dikatakan Syu'bah Asa sebagai berikut

Tanpa pendekatan seperti itw
kiranya lakon Arthut S. Nalan
menjadi  pemenang  sayembara
penulisan Dewan Kesenian Jakarta
(DKJ) 2003, itu akan lebih susah
dikeduk potensi warna lokalnya
ylug schenarnya kaya (Rendra

enyebut jejok teater rakyat dan

andungan emoiraﬁ) dan akan
hnnyl menycdinkan kesempatan
menuturkan cerita lurus yang sedikit
berpanm:ﬁ panjang, yang hanya
akan ungeu imana
semuanya berakhir.. Rc ra telah
menyulap semuanya menjadi tari.
Dan bukan tragedi. In kankatur yang
bergovang.

Melalui nukilan di atas, Syu'bah Asa
ingin menunjukkan bahwa proscs
peayutradaraan Sobrat cukup berhasil

Dalam hal ini, salah satu aspek
werpenting dalam pertunjukan, yakni
aspek pemeranan, tidak terlepas dari
penilatan Syu'bah Asa

Yang juga bagus ialah bahwa
pementasan ini scperti menjanjikan
regencrasi  pemain.  Latihan
memang kelihatan tuntas. Pemeran
Sobrat, Isaias Sadewa, memang
masih memerlukan rekor jam
terbang: inilah ge ma kalinya ia
ikut hlihan di bengkel bapaknya.
Tetapi adiknys, Maryam Supraba,
yang juga baru kali ini menckuni
dunia reater. melejit menjadi salah
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satu  yang terbaik  (sebagai
Mongklcug). di bawah Olive Dewl
Rustiani yang memerankan Inang

ggoarl tenaga kerja. Mereka luar
1asa.

Renden orang yang berbahagia,
telah menurunkan tiga putra-
putrinya: di sam mereka berdua
nda juga ada Clara Shinta, yang
R ling tua, yang memcrankan
asminah kekasih Sobrat. Di
samping itu, ada misaloya, Otig
Pakis (Surobromo) yang kuat atau
Adi Kurdi (Mandor Bokop) yang
menge
Dalam mengnnalisis sisi pemeranan
Syu'bah Asa menunjukkan keob)ektif-
annys. Aktor yang berperan bagus
dipuji, sedangkan yang kurang bagus
dikatakan apa adanya. Misalnya,
pemeran Sobrat (Isaias Sadewa) yang
kurang baik dianggap perlu rekor jam
terbang.
Kostum yang dikenakan para

pemeran tidak luput dari pengamatan
Syu'bah Asa. Ketika membahas Kostum
sccara bersamaan Syu'bah Asa juga
memuji gerak tari yang ditangani
korcgrafer Boy G Sakt dan ilustrasi
musik pertunjukan  yang digarap oleh
I Wayon Sadra.
Susah mengatakan mana yang lebih
bagus —tarinya atau musiknya—
tetapi dengan warna-wami kostum
yang sehagiannya mensugestikan
zaman Belanda, dan dengan tokoh-
tokoh khusua pembawa  udara

h? penani sekali
heragnah (diberi nama lnas:;

dan Mongkleng) semun Kru
bergerak  borsama-sama  meng-
hidupkan scbuah tontonan meng-
hibur yang lincah dan manja.
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Demikinn resenst Syu'bah Asa pada
pementasan Sobrat oleh Bengkel
Teater. Hampir semun unsur teater
dibahas olch Syu'bah Asa dengan
diberi penilaian yang proporsional.
Unsur pembarvan dalam pementasan
Juga sodikit dibahas. Hanya saja dalam
resensi ini ~terkecuali pada aspek
naskah— Syu'bah Asa tidak banynk
melakukan  pemaknoan  terhadap
clemen-clemen pertunjukan yang ada,
Aspek-aspek simbol yang membentang
sclama pomentasan jurang dimaknai.

Penutup

Berdasarkan sclurub paparn di atas
dapat disimpulkan schagat berikut,
Penulis resensi teater yang berasal dari
kalangan jurnalis lebih menckankan
aspek peristiwa pertunjukan teater
schagai format berita yang memenuhi
standar jurnalistik yang terumus dalam
konsep SW4IH (what, where, when,
who, why dan how). Bagi masyarakat
umum pembaca harian Kompas dan
majalah Tempo memang lebih mem-
butuhkan informasi tentang berita
pementasan itu secara ringan daripada
schuah resensi teater yang serius.

Tulisan-tulisan kritik teater yang
ditulis para wartawan Kompas Putu
Fajar Arcana, dan Letla €. Chudon dari
Tempo termasuk karys reportase
pertunjukan. Dalam menulis resensi
teater para wartawan lebih memposisi-
kan diri scbagai jumalis. Karena itu,
dalam tulisan-tulisan mereka kebanyak-
an menampilkan tulisan laporan
pementasan scbagai scbuah informasi
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berita (news). Namun demikian bukan
berarti masalah evaluasi baik buruk
duri pementasan diabaikan kedua
penulis. Sesuai dengan profesinya
schagai jumalis, maka scorang warta-
wan ketika menulis resensi reseasi
teater sangnt mementingkan aspek-
aspek jurnalistik seperti kecepatan,
kefaktualan, penting, dan daya tarik
peristiwa.

Khusus resensi Seno Joko Suyono
meskipun tidok dapot lepaskan dan
kaidoh-Kaidah jusrnalistik, namun
menunjukkan pengetahuan teater yang
memadar, Terbukti dalam  setiap
ulasannya ja mampu mengunalisis
aspek-aspek teater sccara proporsional.
Hal demikinn tidak bisa ditemukan
pada ulasan-ulssan Putu Fajar Arcana
Secar kebetulan Seno Joko Suyono
pernah kuliah di Jurusan Teater ISI
Yogyakarta, sehinggs tidak mengheran-
kan apabila pengetabuan teaternya
cokup memadai.

Nuansa yang berbedn sangat terasa
apabila resensi teater ditulis olch peag-
amat teater yang berlatar belakang
seniman teater atau bukan jurnalis,
Sudut pandang vang dipcrgunakan
mercka berbeda, Putu Wijayn, Afrizal
Maina dan Syu'bah Asa dalam
mengalisis pementassn teater bisa
mengungkapkan hampir semua sspek
teater. Bahkan tidak farang setiap sspek
diungkapkan dengan detall. Analisis
demikian detail jarang ditermukon pada
resenst karyn para jurnalis.

Pengalaman bertemater dan pe-
ngetahuan teater yang dimiliki para
kritikus teater yang berlatar belakang
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soni teater momiliki keunggulan dalam
hal memaparkan detail pertunjukan,
pemahaman terhadap konsep-konsep
teater, dan sikap kritls dalam me-
mandang pertunjukan. Argumentasi-
argumentasi yang mercka pergunakan
pun dapat dipertanggungjawabkan.

Sccara umum dapat dikatakan,
bahwa kritikus yang berlatar belakang
Jurnalis dan umom cenderung lebih
mementingkan aspek-aspek tertentu
yang berkaitan  kondisi  sosial
krittkus 10 mungkin tidak banyak
menyentuh aspek estetika akibat ia
kurang mendalami kKonsep-konsep seni
weater. Pada pihak lain, kritikus yang
berfatar seniman teater cenderung lebih
mementingkan  aspek-aspek  yang
berkaitan dengan sisi estetika belaka,
schingus aspek-aspek yang kontekstual
dengan kondisi aktusl masyarakat
kurung dibahas.
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